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ABSTRAK 

Tesis dengan Judul “ Karakteristik Fatwa Ekonomi Syariah Lembaga 

Fatwa di Indonesia (DSN-MUI, Lembaga Baḥth al-Masā'il Nahḍatul ʽUlama dan 

Majelis Tarjīḥ Muḥammadiyah ) „ ini ditulis oleh Soleh Hasan Wahid dengan 

Pembimbing Dr. Maftukhin, M.Ag dan Dr. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Kata Kunci : Karakteristik, Fatwa, Ekonomi Syariah 

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh dinamisnya permasalahan 

di bidang ekonomi syariah yang membutuhkan adanya dasar hukum yang tepat 

dan disepakati secara nasional maupun internasional. Lembaga Fatwa Islam yakni 

DSN-MUI Lajnah Baḥth al-Masā‟il Nahḍatul ʽUlama dan Majelis Tarjīḥ 

Muḥammadiyah yang tentu memiliki basis masa yang kuat merupakan kiblat 

hukum bagi masyarakat khususnya di Indonesia dalam menyelesaikan persoalan 

hukum yang mereka hadapi. Kenyataan bahwa sering berbedanya Lembaga Fatwa 

dalam mengeluarkan fatwa khususnya di bidang ekonomi syariah menimbulkan 

dampak terhadap inkonsistensinya penerapan sistem ekonomi syariah di 

Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya konstruktif dalam 

menanggapi fatwa-fatwa ekonomi syariah dari tiga Lembaga Fatwa tersebut. 

Salah satu bentuk upaya tersebut adalah dengan menganalisis masing-masing 

produk fatwa dari Lembaga Fatwa di Indonesia, sehingga dapat diketahui ciri 

khasdari fatwa-fatwa ekonomi syariah yang ada dan dapat sesuaikan dengan 

kondisi sosial masyarakat. 

Rumusan masalah dari penulisan tesis ini adalah : (1) Bagaimana 

karakterisktik fatwa ekonomi syariah DSN-MUI; (2) Bagaimana karakteristik 

fatwa ekonomi syariah Lembaga Baḥth al-Masā'il Nahḍatul ʽUlama;(3) 

Bagaimana karakteristik fatwa ekonomi syariah Majelis Tarjīḥ Muḥammadiyah. 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. 

Dengan mengguinakan metode analisis isi dan analisis deskriptif.  

Tesis ini bermanfaat bagi penulis dalam memahamai karakteristik produk-

produk fatwa ekonomi syariah di Indonesia dan memahami pendekatan, metode 

dan format fatwa dalam produk-produk fatwa lembaga fatwa di Indonesia. 

Sehingga dapat dijadikan dasar pijakan dalam upaya pengembangan dan 

pembangunan sistem ekonomi syariah di Indonesia. Dari hasil penelitian ini, 

penulis menyimpulkan sebagai berikut :1. Karakteristik fatwa DSN-MUI adalah 

sebagai berikut : 1) Dari segi tipologi dan sifatnya; a) DSN-MUI merupakan 

Lembaga Fatwa semi pemerintah; b) Sifat dari fatwa yang dikeluarkan DSN-MUI 

mengikat bagi mustaftī apabila telah di tuangkan dalam peraturan perundang-

undangan. 2) Dari segi produknya, fatwa DSN-MUI memiliki karakteristik 

sebagai berikut: a) Jenis fatwa DSN-MUI hanya khusus dalam permasalahan 

ekonomi syariah yang berkaitan langsung dengan Lembaga Keuangan Syariah; b) 

Pemohon fatwa DSN-MUI di dominasi oleh Lembaga Keuangan Syariah, 

Lembaga Pemerintah dan Asosiasi keuangan tertentu dan tidak semua fatwa DSN-
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MUI berasal dari mustafti; c) DSN-MUI merupakan lembaga fatwa yang 

mendapat otoritas langsung dari peraturan perundang-undangan dan terbatas pada 

fatwa di bidang ekonomi syariah, dari sisi istinbaṭ DSN-MUI merupakan lembaga 

fatwa yang lebih menekankan pada kemaslahatan umum; d) Format penulisan 

putusan fatwa DSN-MUI merupakan format penulisan yang hampir mendekati 

pola penulisan peraturan perundang-undangan. 2. Karakteristik fatwa LBM-NU 

adalah sebagai berikut : 1) Dari sisi tipologi dan sifatnya, a) LBM-NU merupakan 

lembaga fatwa di bawah Nahdlatu 'Ulama yang memiliki wewenang di kalangan 

Nahdlatu 'Ulama saja; b) sifat fatwa-nya tidak mengikat bagi mustaftī ; 2) Dari 

sisi karakteristik produk fatwa adalah sebagai berikut: a) Jenis kasus ekonomi 

syariah LBM-NU antara lain mencangkup permasalah transaksi yang terjadi 

dilingkungan masyarakat, permasalahan di perbankan, permasalahan asuransi dan 

permasalahan di bidang pasar modal; b) mayoritas pemohon fatwa LBM-NU 

berasal dari kalangan pribadi yang memiliki kaitan dengan suatu lembaga dan 

permasalahan pribadi sebagai individu dan tidak semua fatwa berasal dari 

mustafti; c) Otoritas fatwa dalam Nahlatul 'Ulama terbagi atas empat hierarki, 

LBM-NU tingkat Pusat, LBM-NU tingkat Wilayah, LBM-NU tingkat Cabang dan 

LBM-NU tingkat Pondok Pesantren yang berdiri secara otonom sehingga sering 

terjadi tumpang tindak putusan fatwa, selanjutnya dalam hal manhāj terjadi 

perubahan model pengambilan hukum pada LBM-NU yakni dengan merujuk pada 

qawl mu'tabarah yang dipengaruhi oleh dinamika ber-maẓhab NU ; d) Dari sisi 

format, mayoritas fatwa memiliki format dengan fatwa ulama terdahulu yakni 

soal, jawaban dan dasar hukum. 3. Karakteristik fatwa Majelis Tarjīḥ 

Muḥammadiyah adalah sebagai berikut: 1) Dari segi tipologi dan sifatnya; a) 

Majelis Tarjīḥ Muḥammadiyah merupakan salah satu lembaga di bawah 

Muḥammadiyah yang memiliki otoritas ijtihad terbatas di kalangan 

Muḥammadiyah; b) sifat fatwa-nya tidak mengikat bagi mustaftī. 2) Dari segi 

karakteristik produk fatwa adalah sebagai berikut: a) Jenis atau kasus fatwa 

Majelis Tarjīḥ ada yang menyangkut isu global dan ada yang merupakan 

permasalahan yang berkaitan langsung dengan transaksi sehari-hari; b) Mustaftī 

dari Majelis Tarjīḥ dalam bidang ekonomi terbagi menjadi dua yaitu mustaftī 

individu dan mustaftī kelompok dari dan tidak semua fatwa Muḥammadiyah 

berasal dari mustafti; c) Dalam organisasi Muḥammadiyah terdapat hierarki 

Putusan berupa Putusan Majelis Tarjīḥ tingkat Pusat, Tingkat Wilayah dan 

Tingkat Daerah seperti Peraturan Perundang-Undangan sehingga putusan di 

Tingkat Daerah harus sesuai dengan Putusan Tingkat Pusat, sedangkan metode 

yang digunakan adalah analisis burhāni, bayāni dan qawlī ; d) dari sisi format 

fatwa Majelis Tarjīḥ mayoritas menggunakan format tradisional yang menyamai 

penulisan fatwa ulama salaf (primary fatwa). 
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 ص البحثستخلم

 الإسلامي الاقتصاد فتوى خصائص" الدوضوعتحت  التي طروحة ىذه الأ
، لرلس علماء إندحنيسيا-مي الوطريالمجلس الإسلا)في إندحنيسيا يات الفتو  اتللمؤسس

الدؤسس  بحث العلمي لنهض  العلماء، حلرلس توجيح لمحمدي (" كتبها صالح ةسن حاةد 
 تحت الدشوف د. مفتوةين الداجستير ح د. أحمد مهتدي أنصو الداجستير.

 الكلمات الوئيسي  : خصائص، فتوى، الاقتصاد الإسلامي
الدشكلات في الإقتصاد الإسلامي يتطلب  الخلفي  من ىذا البحث ىي ديناميكي 

أساسا قنونيا مناسبا حمتفقا عليو حطرنيا حدحليا. الدؤسسات الفتويات الإسلاميات أي 
لرلس علماء إندحنيسيا، الدؤسس  بحث العلمي لنهض  العلماء، -المجلس الإسلامي الوطري

 حخصوصا ،للمجتمع القانون قبل  ىي قوي، جماىير لديهم حلرلس توجيح لمحمدي  الذين
 الاختلاف بين من كثير أن . ةقيق تواجهها التي القانوني  القضايا ةل في إندحنيسيا في

 الاقتصادي التناقض لرال في الخصوص حجو على الفتوى إصدار في الإفتاء مؤسس 
 حلذلك،. إندحنيسيا في الإسلامي الاقتصادي النظام تنفيذ يؤدي إلى تناقض الإسلامي

تَاج  .الافتاء مؤسسات من ثلاث الإسلامي  الاقتصادي  فتاحى على لود   بنائي جهود يُح
 تعوف أن يمكن ، ةتىاندحنيسيا في الفتوى من مؤسسات الدنتج فتوى كل تحليل منهم
 الظوحفب يناسبها أن حيمكن وجودالد الإسلامي الاقتصاد للفتاحى الدميزة السم 

 .للمجتمع الاجتماعي 
( كيف خصائص الفتوى الإقتصاد ۱الأطروحة  ىي: ) مشكلات البحث لذذه 

( كيف خصائص الفتوى ۲) لرلس علماء إندحنيسيا-المجلس الإسلامي الوطريالإسلامي 
( كيف خصائص الفتوى ۳الإقتصاد الإسلامي لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  العلماء )

 الإقتصاد الإسلامي لمجلس التًجيح لمحمدي .
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أي الدراس  التى يقٌضَى ،  (library research)نوع ىذا البحث ىو بحث الدكتبي  
لزفوظات تقويو نتيج  البحث باستحدام الدطبوعات )قائم  الدواجع(، سواء كان كتبا أح 

 .وصفال من الدراس  السابق ، باستعمال طرويق  تحليل الدضمون أح منهج
 يالاقتصاد الفتوى الدنتجات خصائص فهم في باتللك مفيدة الأطروحة  ىذه 

 لدؤسسات فتوى الدنتجات في وحشكل الفتوى حطرويقتو نهجم حفهم اندحنيسيا في الإسلامي
 نظام تطويو في الجهد كأساس استخدامو يمكن . بحيث أنواندحنيسيا في الفتويات
ىذا البحث، خلص الباةث كما  من نتيج  .إندحنيسيا في الإسلامي حبنائو الإقتصاد

. ۱(كما يلي لرلس علماء إندحنيسيا-المجلس الإسلامي الوطريخصائص الفتوى .۱يلي:
ىو  لرلس علماء إندحنيسيا-المجلس الإسلامي الوطريناةي  التصنيفو حالصفتو: أ. من 

لرلس -المجلس الإسلامي الوطري الفتوى طربيع مؤسس  الفتوى شبو الحكومي . ب. 
. من ۲(.التشويعات في عوضو تم قد كان إذا الدستفتي لدقدم ملزم  علماء إندحنيسيا

لديو الخصائص  لرلس علماء إندحنيسيا -المجلس الإسلامي الوطريناةي  منتجو، الفتوي 
فى أمور  لرلس علماء إندحنيسيا-المجلس الإسلامي الوطريكما يلي: أ. يخص فتوي 

 لباالط مقدم حيهيمنالاقتصاد الإسلامي تتعلق بمؤسسات الدالي  الإسلامي . ب. 
 الدالي  الدؤسسات قبل منلرلس علماء إندحنيسيا -المجلس الإسلامي الوطري الفتوي

المجلس الإسلامي  فتوى كل حليس   الدعين الدالي حجمعيات الحكومي  حالدؤسسات الإسلامي 
لرلس -المجلس الإسلامي الوطريج.  .الدستفتي من مشتق لرلس علماء إندحنيسيا-الوطري

 حتقتصو التشويعات من مباشوة سلطتها تستمد التي الفتاحي  الدؤسس  ىو علماء إندحنيسيا
-المجلس الإسلامي الوطري ناةي  استنباط من الإسلامي، الاقتصاد لرال في الفتوى على

تقويو  كتاب  شكلد.  .العام الصالح على تؤكد الفتوي حمؤسس  لرلس علماء إندحنيسيا
الكتاب  يكاد أن  شكل ىو علماء إندحنيسيالرلس -المجلس الإسلامي الوطري الفتوى

لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  . خصائص الفتوي ۱.الكتاب  لتشويعات يتقوب أسلوب
لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  . من ناةي  تصنيفو حصفتو: أ. ۱(ىي كما يلي: العلماء
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( الذي يملك اختصاص في لرتمع NUىو الدؤسس  تحت حماي  نهض  العلماء ) العلماء
. من ناةي  خصائص الدنتجات ۲(نهض  العلماء فقط. ب. صف  فتويو لا يحلزم لدستفتي.

لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  الفتوى ىي كما يلي: أ. نوع القضي  القتصادي  الإسلامي  
يشمل مشكلات الدعامل  ةدثت في المجتمع، الدشكل  في مصوفي، الدشكلات في  العلماء

لدؤسس  بحث سوق الوأسمال. ب. معظم طرالب الفتوي  التأمين ح الدشكلات في لرال
مشتق من الشخصي  التي توتيط بمؤسس  ما ح الدشكل  الشخصي   الدسائل لنهض  العلماء

حليس جميع الفتاحي تشتق من مستفتي. ج. تنقسم سلطات الفتوي لنهض  العلماء إلى 
لدؤسس  بحث ي، لدستوى الدوكز  لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  العلماءأربع سلسلات: 

لدستوى  لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  العلماءلدستوي الدنطقتي،  الدسائل لنهض  العلماء
لدستوى الدعهد الإسلامي الذي يقوم  لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  العلماءالفوعي، 

مستقلا ةتى تكون كثير من تداخل تقويو الفتوى. ثم من ةيث الدنهج، يوجد تغيير 
يعي أن يشير إلى قول  لدؤسس  بحث الدسائل لنهض  العلماءلحكم في الأسلوب لإصدار ا

معتبرة يأثو بمذىب نهض  العلماء. د. من ناةي  الشكل، معظم الفتوى يملك شكل 
. خصائص الفتوى لمجلس ۳الفتوى لعالداء السابق  حىو السؤال حالجواب حأساس الحكم.

تو: أ. لرلس توجيح لمحمدي  ىو . من ناةي  تصنيفو حصف۱(كما يلي:  توجيح لمحمدي  
اةدى الدؤسس  في لزمدي  التى تملك سلط  الفتوي المحدحد في لزمدي  نفسها. ب. صف  

 . من ناةي  منتجات فتويو كما يلي: أ. كان بعض أنواع فتوى۲(فتويو لامقيد لدستفتي.
لرلس توجيح أح ةالاتو تتعلق بقضي  العالدي ، حالاخو ىو الدشكلات التي تتعلق مباشوة 
بعملي  يومي . ب. كان الدستفتي لمجلس توجيح في لرال الإقتصاد ينقسم إلى قسمان هما 
الدستفتي الفودي حالدستفتي المجموعتي، حليس كل فتاحي المحمدي  تشتق من الدستفتي. ج.  

مدي  سلسل  القورات ىو تفويو لرلس توجيح لدستوى الدوكزي، كانت في منظم  لز
حلدستوى الولايتي، حلدستوى الدنطقي مثل التشويعات، حلذلك التقويو لدستوى الدنطقي لابد 
أن يناسب التقويو في مستوى الدوكزي، حأما الأسلوب الدستحدم ىو التحليل البرىي 
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توجيح معظمو يستحدم الشكل  حبياني حقولي. د. من ناةي  شكل الفتوي لمجلس
 التقليدي الذي يساحي كتاب  الفتوي لعلماء السلفي  )الفتوى الإساسي(.
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ABSTRACT 

This theses titled “The characteristic of Islamic EconomicFatwa of Fatwa 

Institution in Indonesia (DSN-MUI, Baḥth al-Masā'il Institution of Nahḍatul 

ʽUlama, and Majelis Tarjīḥ Muḥammadiyah)” was written by Soleh Hasan Wahid 

and supervised by Dr. Maftukhin, M.Ag, and Dr. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Keywords: Characteristic, Fatwa, Islamic Economic 

 The research of this theses was motivated by dynamic problems in field of 

islamic economic requiring an appropriate legal basiswhich are agreed both 

nationally and internationally. Islamic Fatwa Institution such us DSN-MUI, 

Lajnah Baḥth al-Masā‟il Nahḍatul ʽUlama andMajelis Tarjīḥ 

Muḥammadiyahwhich definitely have powerful mass is the Qibla of law for 

society especially Indonesian one in solving the legal issues they face. The fact 

that there were frequent contradictions of Fatwa Institution in issuingfatwa, 

particularly in islamic economic field, can cause an inconsistent implementation 

of islamic economic system in Indonesia. Therefore, constructive efforts are 

required in respone to economic islamicfatwas from that three Fatwa Institutions. 

One of such efforts is by analysing each fatwa products from Fatwa Institution in 

Indonesia, so it can be hallmark of exist islamic economic fatwas, and can adjust 

to social conditions of society. 

 The problems of this research are: (1) How is the characteristic of islamic 

economic fatwa of DSN-MUI, (2) How is the characteristic of islamic economic 

fatwa of Bahts al-Masail Institution of Nahdatul Ulama; (3) How is the 

characteristic of islamic economic fatwa of Majlis Tarjih Muhammadiyah. 

 The kind of this research is library research, which is a research carried out 

by using literature, either in books, records, or reports of the result from previous 

studies, by using content analysis method and descriptive analysis approach. 

 This theses is useful for writer in understanding products characteristic of 

islamic economic fatwa in Indonesia and understanding fatwa approach, methode 

and format of fatwa products of Fatwa Institutions un Indonesia, with the result 

that it can be used as groundwork for development and constructionof islamic 

economic system in Indonesia. From the result of this study, thewriter concluded 

as follows: 1. The characteristics of DSN-MUI‟s fatwa as follows: 1) In terms of 

typology and nature; a) DSN-MUI is a semi-governmental Institution of Fatwa; b) 

the nature of fatwa issued by DSN-MUI is binding tomustafti, if having been 

showcased in the legislation. 2) In terms of product, DSN-MUIfatwashave the 

following characteristics: a) the type of DSN-MUI fatwa is only specialized in 

Islamic economic issues directly related to the Islamic Financial Institutions; b) 

Applicant DSN-MUI fatwa is dominated by Islamic Financial Institutions, 

Government Institutions and Associations of certain financial and not all the 

DSN-MUI fatwa is derived from mustafti; c) DSN-MUI fatwa is an institution that 

derives its writerity directly from legislation and limited to the fatwa in the 

Islamic economic field, in terms of istinbaṭ DSN-MUI fatwa is an institution that 
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emphasizes the common good; d) The format of writing the verdict fatwa DSN-

MUI is the format of a near-writing scheme legislation.2. Characteristics of LBM-

NU fatwas is as follows: 1) In terms of typology and nature, a) LBM-NU is a 

fatwa institution under Nahdlatu 'Ulama which has authority among Nahdlatu' 

Ulama; b) the nature of itsfatwais not binding to mustafti; 2) In terms offatwa 

product characteristics are as follows: a) the type of islamic economic cases of 

LBM-NU involve transaction problems that occur in the society, the problems in 

the banking, insurance issues and problems in the field of capital markets; b) the 

majority of the applicantsof LBM-NU fatwa come from private quarters related to 

an institution and personal problems as individuals and not all fatwascome from 

mustafti; c) Fatwa authority in Nahlatul 'Ulama divided into four hierarchical, 

central LBM-NU level, regional LBM-NU Level, branch LBM-NU level and 

boarding-school LBM-NU levelwhich is autonomous so the fatwa verdict often 

overlap follow, hereinafter, in the case of a change in methodology of law making 

model in LBM-NUthat is by referring to qaul mu'tabarah influenced by the 

dynamics of maẓhab-ing NU; d) In terms of format, the majority of fatwa has 

formatas previous scholars fatwa, namely, questions, answers and legal basis. 3. 

Fatwa characteristics of Majelis Tarjih Muhammadiyah are as follows: 1) In 

terms of typology and nature; a) Majelis Tarjih Muhammadiyah is one of the 

institution under Muhammadiyah which has limited ijtihad authority among 

Muhammadiyah; b) the nature of itsfatwa is not binding for mustafti. 2) In terms 

of fatwa product characteristics are as follows: a) The type offatwa cases 

concerning Majelis Tarjih is a global issue and also a problem that is directly 

related to everyday transactions. b) The mustafti of Majelis Tarjih in the field of 

economics is divided into two; individual petitioner and the petitioner of the group 

and not all Muhammadiyah fatwacome from mustafti; c) In the Muhammadiyah 

organization there is a hierarchical decision in the form of Majelis Tarjih decision 

of the central, regional and local level, such as legislation, so that the decision at 

local level should be in accordance with the decision of the central level. 

Additionally, the method used is the analysis burhani, bayani and qauli; d) On the 

side of fatwa format ofMajelis Tarjih,the majority of fatwa format is using the 

traditional format that matches the writing fatwa of the Salaf scholars (primary 

fatwa). 

 

 

 

 

 

 


